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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fraud Hexagon terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan menggunakan Beneish M-Score Model. Fraud Hexagon diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial, related party transaction, CEO Tenure, CEO Age, political connection, kerjasama dengan 

proyek pemerintah, whistleblowing system, pergantian ketua auditor internal, kepemilikan pemerintah, 

frekuensi kemunculan gambar CEO, dan CEO Politicy. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi logistik dengan sampel penelitian yaitu perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2018 – 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CEO Age, kerjasama dengan proyek 

pemerintah, dan pergantian ketua auditor internal memiliki pengaruh positif terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan related party transaction memiliki pengaruh negatif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Pada variabel lainnya yaitu kepemilikan manajerial, CEO Tenure, political 

connection, whistleblowing system, kepemilikan pemerintah, frekuensi kemunculan gambar CEO dan CEO 

Politicy tidak memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci : fraud hexagon, beneish m-score model, kecurangan laporan keuangan. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of Hexagon Fraud on fraudulent financial statements using Beneish 

M-Score Model. Hexagon fraud is proxied by managerial ownership, related party transactions, CEO 

Tenure, CEO Age, political connection, cooperation with government projects, whistleblowing system, 

change of chairman of internal auditor, government ownership, frequent number of CEO’s picture, and 

CEO Politicy. The data analysis used is logistic regression analysis with the research sample being the 

infrastructure sector companies listed on the IDX 2018 – 2020. The results of this study indicate that CEO 

Age, collaboration with government projects, and the change of chairman of the internal auditor have a 

positive effect on fraudulent financial statements. Meanwhile, related party transactions have negative 

effect on fraudulent financial statements. In other variables, managerial ownership, CEO tenure, political 

connection, whistleblowing system, government ownership, frequent number of CEO’s picture and CEO 

Politicy have no effect on fraudulent financial statements. 

Keywords : fraud hexagon, beneish m-score model, fraudulent financial statement.
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan dengan memberikan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang menggambarkan proses akuntansi secara menyeluruh (Yendrawati et 

al., 2019). Oleh karena itu, laporan keuangan harus disajikan dengan baik agar pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara maksimal. Namun ada kalanya pihak manajemen melakukan 

tindakan  kecurangan  akuntansi  secara  sadar  maupun  tidak  sadar   (Putri  &  Saphira,  2019). 

Kecurangan sendiri didefinisikan sebagai bentuk penyalahgunaan kedudukan dengan 

menyalahgunakan sumber daya perusahaan. 

ACFE Indonesia melakukan survei mengenai kecurangan yang menunjukkan bahwa di 

Indonesia terdapat 6,7% kasus kecurangan laporan keuangan yang dapat mengakibatkan laporan 

keuangan tersebut tidak dapat digunakan dalam pengambilan keputusan karena disajikan secara 

tidak andal dan tidak diungkap dengan jujur (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

Indonesia, 2019). ACFE juga melakukan Survei Report to Nation mengenai skema kecurangan 

laporan keuangan yang paling banyak terjadi yaitu pada perusahaan sub sektor konstruksi yang 

menunjukkan sebesar 25% kasus (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). 

Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan yang pernah terjadi di Indonesia di bidang 

infrastruktur adalah PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Waskita terbukti memanipulasi laporan 

keuangan dengan ditemukannya kelebihan laba bersih mencapai Rp 500 miliar (Arifenie, 2009). 

Manipulasi tersebut dilakukan dengan memproyeksikan pendapatan tahun mendatang sebagai 

pendapatan tahun tertentu (Republika, 2009). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sari & 

Nugroho (2020), dengan menambah periode pengamatan menjadi 3 tahun dan menggunakan 

industri lain yaitu perusahaan konstruksi yang berdasarkan BEI masuk ke dalam sektor 

Infrastruktur. Juga menambahkan beberapa variabel fraud hexagon seperti related party 

transaction, whistleblowing system, pergantian ketua auditor internal, ceo tenure, dan ceo age. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

manajerial, related party transaction, CEO Tenure, CEO Age, political connection, kerjasama 

dengan proyek pemerintah, whistleblowing system, pergantian ketua auditor internal, kepemilikan 

pemerintah, frekuensi kemunculan gambar CEO, dan CEO Politicy terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Teori keagenan dikenalkan oleh Jensen & Meckling (1976) dengan mendefinisikan sebagai 

hubungan prinsipal yaitu pemegang saham dan agen yaitu manajemen yang mengelola sumber 

daya perusahaan. Teori ini menjelaskan mengenai adanya perbedaan kepentingan antara pihak 

prinsipal dan agen yang sering dikenal sebagai conflict of interest. Pihak prinsipal mengharapkan 

high return atas investasi yang dilakukan, sedangkan pihak agen mengharapkan kompensasi yang 

tinggi atas kinerjanya (Bawekes et al., 2018). 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan digunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai sumber informasi dalam 

menilai bagaimana posisi dan kinerja keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan sendiri terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan dan laporan arus kas (Ningsih, 2017). 

Kecurangan 

Kecurangan didefinisikan sebagai suatu perbuatan dengan maksud mencari keuntungan yang 

dapat merugikan dan tidak adil bagi pihak lain (Bawekes et al., 2018). Kecurangan dikategorikan 

menjadi 3, yaitu korupsi, penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan (Association of 
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Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar dengan sengaja, 

salah saji dengan menghilangkan bukti material, dan memalsukan catatan akuntansi. Hal tersebut 

dapat menyebabkan dan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan 

(Sari & Nugroho, 2020). 

Hexagon Fraud Theory 

Teori fraud terbaru yaitu hexagon fraud theory yang merupakan pengembangan teori fraud 

sebelumnya yaitu triangle fraud, diamond fraud dan pentagon fraud. Teori ini dikenalkan oleh 

Vousinas pada tahun 2019 yang disebut juga sebagai S.C.C.O.R.E Model karena memiliki enam 

faktor yang dapat mempengaruhi potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Enam faktor 

tersebut yaitu stimulus (tekanan), capability (kemampuan), collusion (kolusi), opportunity 

(peluang), rasionalization (rasionalisasi), dan ego or arrogance (arogansi) (Vousinas, 2019). 

 
Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajemen juga terlibat dalam kepemilikan 

saham di perusahaan dengan tujuan melakukan pengawasan yang dapat meminimalisir agency 

cost. Jika saham yang dimiliki manajer tinggi maka praktik manajemen labanya akan semakin 

rendah, karena manajer memiliki kendali atas perusahaan dan akan menyajikan laporan keuangan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya (Matangkin et al., 2018). Hal tersebut mengakibatkan potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan akan semakin kecil yang dibuktikan dalam penelitian 

Aprilia (2017) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dengan demikian, hipotesis 1 yang diajukan : 

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh related party transaction terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Related party transaction merupakan perjanjian antara pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa dan memiliki tujuan tertentu, sehingga risiko salah saji material menjadi lebih tinggi 

karena manajemen terlibat langsung dalam pengambilan keputusan (Jaunanda et al., 2020). Akan 

tetapi, jika transaksi dengan pihak istimewa ini semakin banyak maka kecurangan laporan 

keuangannya akan semakin meningkat pula (Firdaus & Suryandari, 2008). Jaunanda et al. (2020) 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa related party transaction berpengaruh positif terhadap 

fraudulent financial statements. Dengan demikian, hipotesis 2 yang diajukan : 

H2 : Related party transaction berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

 
Pengaruh CEO Tenure terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

CEO yang memiliki masa kerja yang lebih lama akan lebih bijaksana dalam pengambilan 

keputusan dan kurang bersedia melakukan tindakan kecurangan yang dapat merusak reputasi 

mereka (Silaban & Zainal, 2021). ACFE Indonesia juga melakukan survei yang menunjukkan 

kasus kecurangan laporan keuangan lebih banyak dilakukan oleh ceo dengan masa jabatan 

dibawah 5 tahun (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). Apabila masa jabatan 

CEO semakin lama, maka potensi kecurangan laporan keuangannya akan semakin rendah. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Silaban & Zainal (2021) yang membuktikan bahwa adanya 

pengaruh negatif CEO Tenure terhadap kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, 

hipotesis 3 yang diajukan : 

H3 : CEO Tenure berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh CEO Age terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 
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CEO yang berusia tua cenderung berhati-hati dalam mengambil keputusan dan sangat 

menghindari risiko, sedangkan CEO yang berusia muda cenderung lebih ambisius dan suka 

mengambil risiko. ACFE juga melakukan survei yang menunjukkan 82% kasus kecurangan 

laporan keuangan disebabkan oleh CEO yang berusia muda (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), 2020). Oleh karena itu, apabila perusahaan dipimpin oleh CEO yang berusia 

tua maka potensi kecurangan laporan keuangannya akan semakin kecil. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian Firdaus & Suryandari (2008) yang membuktikan bahwa CEO Age memiliki 

pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis 4 yang 

diajukan : 

H4 : CEO Age berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh political connection terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Koneksi politik dapat menimbulkan banyak keuntungan dan hak istimewa bagi perusahaan seperti 

kemudahan mendapat akses pinjaman dana dari bank, kemudahan dalam mengurus pajak, 

kemudahan mendapat kontrak kerjasama dengan proyek pemerintah, dan kemudahan dalam 

mendapat perlindungan regulasi pemerintah. Adanya political connection tersebut dapat 

menyebabkan perusahaan merasa terlindungi atas semua tindakan yang dilakukan oleh 

pemerintah termasuk tindakan kecurangan (Matangkin et al., 2018). Apabila perusahaan memiliki 

banyak koneksi politik maka tingkat kecurangan yang dilakukan akan semakin tinggi. Hal 

tersebut dibuktikan oleh Matangkin et al. (2018) dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa 

political connection berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Dengan demikian, hipotesis 5 yang diajukan : 

H5 : Political connection berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh kerjasama dengan proyek pemerintah terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Kerjasama dengan proyek pemerintah merupakan kerjasama yang diperoleh antara perusahaan 

dan pemerintah, dan memberikan peran dalam proyek pemerintah skala yang besar sehingga 

perusahaan akan mendapatkan pendapatan yang besar juga. Pendapatan yang besar dapat menarik 

perhatian investor untuk melakukan investasi. Oleh karena itu perusahaan akan berupaya untuk 

terlibat dalam proyek pemerintah dan melakukan manipulasi laporan keuangan mereka agar 

terlihat menarik di mata investor (Sagala & Siagian, 2021). Hal tersebut didukung dengan adanya 

penelitian Sari & Nugroho (2020) yang membuktikan bahwa kerjasama dengan proyek 

pemerintah berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis 6 yang diajukan : 

H6 : Kerjasama dengan proyek pemerintah berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. 

Pengaruh whistleblowing system terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Whistleblowing system merupakan usaha yang dapat dilakukan dalam pencegahan terjadinya 

kecurangan dengan memberikan ruang dan perlindungan kepada para whistleblower dari skema 

laporan penipuan. Whistleblowing system juga menjadi sistem pengendalian perusahaan. Apabila 

perusahaan menerapkan whistleblowing system maka potensi kecurangan akan semakin kecil, dan 

sebaliknya jika perusahaan tidak menerapkan whistleblowing system maka pengendalian 

internalnya lemah yang mengakibatkan semakin besarnya peluang melakukan kecurangan 

laporan keuangan (Aviantara, 2021). Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian oleh Aviantara 

(2021) yang membuktikan bahwa whistleblowing system berpengaruh negatif terhadap fraudulent 

financial statements. Dengan demikian, hipotesis 7 yang diajukan : 

H7 : Whistleblowing system berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh pergantian ketua auditor internal terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 
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Pergantian ketua auditor internal yang terlalu sering dapat mempengaruhi sistem pengendalian 

internal dalam proses audit internal dan perusahaan akan dinilai tidak efektif (Aprilia, 2017). Hal 

tersebut juga dapat menjadi peluang terbukanya melakukan tindakan kecurangan laporan 

keuangan karena dianggap tidak akan mudah terdeteksi dengan adanya sistem pengendalian 

internal yang lemah. Semakin tinggi perputaran pergantian ketua auditor internal, maka akan 

semakin tinggi pula potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Ferica et al. (2019) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa pergantian ketua auditor internal berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis 8 yang diajukan : 

H8 : Pergantian ketua auditor internal berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Kepemilikan pemerintah merupakan kondisi dimana kepemilikan saham perusahaan dimiliki oleh 

pemerintah. Besarnya saham yang dimiliki pemerintah tersebut dapat menyebabkan potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin tinggi karena manajemen harus memenuhi 

target pendapatan dengan cara memanipulasi laporan keuangan (Aviantara, 2021). Hal tersebut 

dibuktikan (Aviantara, 2021) dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa kepemilikan 

pemerintah berpengaruh positif terhadap fraudulent financial report. Dengan demikian, hipotesis 

9 yang diajukan : 

H9 : Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh frekuensi kemunculan gambar CEO terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Frekuensi kemunculan gambar CEO merupakan jumlah penyajian profil CEO dalam laporan 

keuangan tahunan perusahaan dengan menampilkan foto, prestasi, dan informasi mengenai 

pencapaian dari CEO. Semakin banyaknya jumlah gambar CEO yang terpampang dalam laporan 

keuangan dapat meningkatkan arogansi CEO dengan merasa bahwa kontrol perusahaan ada pada 

dirinya maka akan dengan mudahnya melakukan kecurangan laporan keuangan (Dumaria, 2019). 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dumaria (2019) bahwa frekuensi 

kemunculan gambar CEO memiliki pengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 

Dengan demikian hipotesis 10 yang diajukan : 

H10 : Frekuensi kemunculan gambar CEO berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. 

Pengaruh CEO Politicy terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

CEO Politicy didefinisikan sebagai seorang CEO pada perusahaan yang juga seorang politisi dan 

dapat membantu keberlangsungan bisnis perusahaan karena memiliki banyak koneksi politik 

sehingga menjadikan CEO tersebut sombong dan angkuh (Aprilia, 2017). Hal tersebut membuat 

CEO merasa dirinya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam perusahaan sehingga digunakan 

untuk membenarkan dan menyembunyikan tindakan kecurangan yang dilakukan dengan 

menghalalkan segala cara dan memanfaatkan koneksi yang dimiliki. Penelitian mengenai CEO 

Politicy masih sangat jarang dilakukan, namun Aprilia (2017) menjelaskan bahwa CEO Politicy 

tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, penelirian ini 

akan membahas lebih lanjut mengenai pengaruh CEO Politicy. Dengan demikian, hipotesis 11 

yang diajukan : 

H11 : CEO Politicy berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pemilihan dan pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel penelitian 

yang memenuhi kriteria. Kriteria dalam penelitian ini antara lain, perusahaan di sektor 
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Infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2020, perusahaan 

yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap, perusahaan yang menggunakan 

satuan mata uang rupiah, perusahaan yang tidak melakukan penghapusan pencatatan atau pindah 

sektor dan perusahaan yang menyajikan data data variabel yang dibutuhkan. Populasi yang 

didapatkan yaitu total 45 perusahaan. Setelah dilakukan metode purposive sampling, jumlah 

sampel yang dapat digunakan adalah sebanyak 36 perusahaan dengan 3 tahun periode pengamatan 

sehingga total sampel yaitu 108 perusahaan. 

Pengukuran dan Definisi Variabel 

Penelitian ini menggunakan 12 variabel yang terdiri dari 1 variabel dependen dan 11 variabel 

independen yang dirincikan sebagai berikut : 

Variabel dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan. 

Kecurangan laporan keuangan dapat diukur menggunakan Beneish M-Score Model yang 

merupakan suatu model perhitungan yang digunakan dalam mendeteksi apakah ada potensi 

kecurangan pada laporan keuangan dan dikembangkan oleh Beneish (1999). Model ini diukur 

menggunakan 8 raiso, yaitu DSRI (Days Sales receivable Index), GMI (Gross Margin Index), 

AQI (Asset Quality Index), SGI (Sales Growth Index), DEPI (Depreciation Index), SGAI (Sales 

General Administrative Index), LVGI (Leverage Index), TATA (Total Accrual to Total Asset) 

(Beneish, 1999). Apabila nilai Beneish M-Score lebih dari –2.22 maka diberi kode 1 artinya 

perusahaan terdapat potensi melakukan kecurangan laporan keuangan maka, dan kode 0 untuk 

sebaliknya. Nilai Beneish M-Score dapat dihitung dengan rumus dibawah ini: 

 
𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4.84 + 0.920 (𝐷𝑆𝑅𝐼) + 0.528 (𝐺𝑀𝐼) + 0.404 (𝐴𝑄𝐼) + 0.892 (𝑆𝐺𝐼) 

+ 0.115 (𝐷𝐸𝑃𝐼) − 0.172 (𝑆𝐺𝐴𝐼) − 0.327 (𝐿𝑉𝐺𝐼) + 4.697 𝑇𝐴𝑇𝐴 

Variabel independen 

Variabel independen dalam penelitian ini merupakan teori yang dikemukakan oleh Vousinas pada 

tahun 2019 yaitu teori fraud hexagon yang berisi 11 faktor-faktor penyebab terjadinya fraud. 

 

Tabel 1. Pengukuran Variabel Independen. 

Variabel Definisi Operasional Variabel Sumber 

Kepemilikan Manajerial 

(OSHIP) 
𝑂𝑆𝐻𝐼𝑃  =  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
Damayani et al. 

(2019). 

Related Party 

Transaction (RPT) 
𝑅𝑃𝑇 =  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑚𝑒𝑤𝑎 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
Jaunanda et al. 

(2020). 

CEO Tenure (CEOTEN) Jumlah tahun CEO menjabat di posisinya. Christian & 

Visakha (2021). 

CEO Age (CEOAGE) Variabel dummy, kode 1 digunakan jika usia CEO tua 

dan matang, kode 0 jika sebaliknya. 

Firdaus & 

Suryandari 

(2008). 

Political Connection 

(POLCON) 

Variabel dummy, kode 1 digunakan jika ada koneksi 

politik yang menjadi anggota parlemen, pemerintahan, 

militer dan juga mantan pejabat, kode 0 jika 

sebaliknya. 

Christian & 

Visakha (2021). 
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Kerjasama dengan 

proyek pemerintah 

(PROPEM) 

Variabel dummy, kode 1 digunakan jika perusahaan 

melakukan kerjasama dengan proyek pemerintah, 

kode 0 jika sebaliknya. 

Sari & Nugroho 

(2020). 

Whistlebowing System 

(WBS) 

Variabel dummy, kode 1 digunakan jika perusahaan 

menerapkan whistleblowing system, kode 0 jika 

sebaliknya. 

Aviantara 

(2021). 

Pergantian Ketua 

Auditor Internal (CHIA) 

Variabel dummy, kode 1 digunakan jika perusahaan 

melakukan pergantian ketua auditor internal selama 

tiga tahun pengamatan, kode 0 jika sebaliknya. 

Aprilia (2017). 

Kepemilikan Pemerintah 

(GOVSHIP) 

Persentase kepemilikan saham oleh pemerintah. Aviantara 

(2021). 

Frekuensi Kemunculan 

Gambar CEO (CEOPIC) 

Jumlah gambar CEO yang muncul dalam laporan 

keuangan tahunan perusahaan. 

Aprilia (2017). 

CEO Politicy 

(CEOPOL) 

Variabel dummy, kode 1 digunakan jika perusahaan 

memiliki CEO yang juga seorang politisi, kode 0 jika 

sebaliknya. 

Aprilia (2017). 

 
Metode Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝐹̂ 𝐹̂𝑆 = 𝛼 + 𝛽1𝑂𝑆𝐻𝐼𝑃 + 𝛽2𝑅𝑃𝑇 + 𝛽3𝐶𝐸𝑂𝑇𝐸𝑁 + 𝛽4𝐶𝐸𝑂𝐴𝐺𝐸 + 𝛽5𝑃𝑂𝐿𝐶𝑂𝑁 

+ 𝛽6𝑃𝑅𝑂𝑃𝐸𝑀 + 𝛽7𝑊𝐵𝑆 + 𝛽8𝐶𝐻𝐼𝐴 + 𝛽9𝐺𝑂𝑉𝑆𝐻𝐼𝑃 + 𝛽11𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶 

+ 𝛽12𝐶𝐸𝑂𝑃𝑂𝐿 + 𝜀 
 

Keterangan : 

FFS = Kecurangan Laporan Keuangan, 𝛼 = Konstanta, 𝛽𝑖 = Koefisien regresi, OSHIP = 

Kepemilikan Manajerial, RPT = Related Party Transaction, CEOTEN = CEO Tenure, 

CEOAGE = CEO Age, POLCON = Political Connection, PROPEM = Kerjasama dengan 

Proyek Pemerintah, WBS = Whistleblowing System, CHIA = Pergantian Ketua Auditor 

Internal, GOVSHIP = Kepemilikan Pemerintah, CEOPIC= Frekuensi Kemunculan Gambar 

CEO, CEOPOL = CEO Politicy, 𝜀 = Eror. 

 
Serangkaian pengujian yang dilakukan terhadap analisis regresi logistik dalam penelitian ini 

adalah Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test, Uji Overall Model Fit, Uji Nagelkerke 

R2, Tabel Klasifikasi 2 x 2, Analisis Regresi Logistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36 perusahaan, yang diperoleh 

berdasarkan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan di sektor infrastruktur yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2018 – 2020. 

48 
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2. Perusahaan di sektor infrastruktur yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan pada website Bursa Efek Indonesia dan atau website perusahaan selama tahun 

2018 – 2020. 

(1) 

3. Perusahaan di sektor infrastruktur yang tidak menggunakan mata uang selain rupiah 

dalam laporan keuangannya. 

(2) 

4. Perusahaan di sektor infrastruktur yang melakukan penghapusan pencatatan (delisting) 

ataupun pindah sektor selama tahun 2018 – 2020. 

(0) 

5. Perusahaan yang dalam laporan keuangannya tidak terdapat data-data variabel yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

(3) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 42 

Data Outlier (6) 

Jumlah sampel setelah dikurangi data outlier 36 

Tahun Pengamatan 3 

Total sampel yang digunakan dalam penelitian 108 

 
Berdasarkan hasil olah data dalam penelitian ini, maka dihasilkan persamaan regresi logistik 

sebagai berikut : 
 

𝐹̂ 𝐹̂𝑆 = 0,446 + (−0,277) 𝑂𝑆𝐻𝐼𝑃 + (−3,744) 𝑅𝑃𝑇 + (0.148) 𝐶𝐸𝑂𝑇𝐸𝑁 

+ (−1,618) 𝐶𝐸𝑂𝐴𝐺𝐸 + (−0,569) 𝑃𝑂𝐿𝐶𝑂𝑁 + (1,597) 𝑃𝑅𝑂𝑃𝐸𝑀 

+ (−1,602) 𝑊𝐵𝑆 + (1,752) 𝐶𝐻𝐼𝐴 + (2,664) 𝐺𝑂𝑉𝑆𝐻𝐼𝑃 

+ (−0,180) 𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶 + (−20,507) 𝐶𝐸𝑂𝑃𝑂𝐿 + 𝜀 
 

Berdasarkan hasil olah data dalam penelitian ini, maka rekapitulasi hasil uji hipotesis yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

 
Variables in the Equation 

   
B 

 
S.E. 

 
Wald 

 
df 

 
Sig. 

 
Exp(B) 

Step 1a OSHIP -.277 .525 .278 1 .598 .758 

 RPT -3.744 1.681 4.963 1 .026 .024 

 CEOTEN .148 .316 .220 1 .639 1.160 

 CEOAGE -1.618 .631 6.582 1 .010 .198 

 POLCON -.569 .503 1.282 1 .258 .566 

 PROPEM 1.597 .654 5.954 1 .015 4.938 

 WBS -1.602 .927 2.983 1 .084 .202 

 CHIA 1.752 .571 9.429 1 .002 5.768 

 GOVSHIP 2.664 1.497 3.167 1 .075 14.360 

 CEOPIC -.180 .598 .090 1 .764 .836 

 CEOPOL -20.507 40192.970 .000 1 1.000 .000 

 Constant .446 1.484 .090 1 .764 1.562 

a. Variable(s) entered on step 1 : OSHIP, RPT, CEOTEN, CEOAGE, POLCON, PROPEM, 

WBS, CHIA, GOVSHIP, CEOPIC, CEOPOL. 

Sumber : Hasil olah data, 2022. 

 
Interpretasi dari hasil uji hipotesis diatas, adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No Deskripsi Hipotesis B Sig Kesimpulan 
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1. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

-0,277 0,598* Tidak 

Didukung 

2. Related Party Transaction berpengaruh positif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

-3,744 0,026** Tidak 

Didukung 

3. CEO Tenure berpengaruh negatif terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan 

0,148 0,639* Tidak 

Didukung 

4. CEO Age berpengaruh negatif terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan 

-1,618 0,010** Didukung 

5. Political Connection berpengaruh positif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

-0,569 0,258* Tidak 

Didukung 

6. Kerjasama dengan proyek pemerintah 

berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan 

1,597 0,015** Didukung 

7 Whistleblowing system berpengaruh negatif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

-1,602 0,084*** Didukung 

8 Pergantian ketua auditor internal berpengaruh 

positif terhadap potensi kecurangan laporan 

Keuangan 

1,752 0,002** Didukung 

9. Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

2,664 0,075*** Didukung 

10. Frekuensi kemunculan gambar CEO 

berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan 

-0,180 0,764* Tidak 

Didukung 

 

11. CEO Politicy berpengaruh positif terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan 

-20,507 1,000* Tidak 

Didukung 

* alfa 1% 

**    alfa 5% 

*** alfa 10% 

   

 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, 

maka H1 tidak didukung. Rata-rata kepemilikan saham manajerial masih sangat rendah yaitu 

2,02%, mengakibatkan mereka belum dapat merasa memiliki perusahaan karena semua 

keuntungan perusahaan tidak dapat dirasakan langsung oleh manajemen. sehingga manajer belum 

bisa meminimalkan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mardianto & Tiono (2019). 

Related party transaction berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka H2 tidak didukung. Apabila transaksi dengan pihak istimewa semakin besar 

maka potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan akan semakin kecil. Perusahaan yang 

melakukan transaksi dengan pihak istimewa dapat melakukan pemindahan sumber daya yang 

menguntungkan bagi perusahaan, tetapi dapat merugikan bagi pemegang saham yang melakukan 

investasi di perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fimanaya & Syafruddin 

(2014). 

CEO Tenure tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, maka H3 

tidak didukung. Lama masa jabatan seorang CEO tidak dapat mengurangi keefektifan dalam 

pengawasan kecurangan laporan keuangan. Pergantian CEO bukan disebabkan karena banyaknya 

terjadi kasus fraud, tetapi dapat karena kinerja CEO dalam perusahaan tersebut yang selalu berada 

dalam pengawasan para pemegang saham. Hasil penelitian ini dibuktikan oleh Christian & 

Visakha (2021)dalam penelitiannya. 

CEO Age berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, maka H4 

didukung. CEO yang berusia tua cenderung berhati-hati dalam segala tindakannya untuk 

menghindari risiko sedangkan CEO yang berusia muda lebih ambisius dan lebih suka mengambil 
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risiko. Sehingga apabila perusahaan dipimpin oleh CEO tua makan potensi kecurangan laporan 

keuangan akan semakin kecil. Hasil penelitian ini didukung dalam penelitian Firdaus & 

Suryandari (2008). 

Political Connection tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, 

maka H5 tidak didukung. pihak manajemen yang memiliki koneksi politik dapat meredam 

arogansi mereka, sedangkan perusahaan yang tidak memiliki koneksi politik juga tidak merasa 

kesulitan dalam mendapatkan pendanaan. Semakin besar atau kecil koneksi politik tidak 

mempengaruhi potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Christian & Visakha (2021). 

Kerjasama dengan proyek pemerintah berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan, maka H6 didukung. Apabila perusahaan terlibat dengan proyek kerjasama 

pemerintah dalam skala yang besar, maka perusahaan akan mendapatkan pendapatan yang besar 

juga. Pendapatan yang besar dapat menarik perhatian investor untuk melakukan investasi. Oleh 

karena itu perusahaan akan berupaya untuk terlibat dalam proyek pemerintah dan melakukan 

manipulasi laporan keuangan mereka agar terlihat menarik di mata investor. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sari & Nugroho (2020). 

Whistleblowing system berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka H7 didukung. Kecurangan laporan keuangan lebih banyak terdeteksi melalui 

informasi dari sistem pelaporan kecurangan daripada yang ditemukan oleh auditor. Sistem 

pelaporan dapat mengindikasikan sistem pengendalian internalnya lemah. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Aviantara (2021) dalam penelitiannya. 

Pergantian ketua auditor internal berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka H8 didukung. Apabila perusahaan terlalu sering melakukan pergantian ketua 

auditor internal mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal perusahaan lemah. Hal 

tersebut mengakibatkan terbukanya peluang melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan 

karena dianggap tidak akan mudah terdeteksi. Semakin tinggi perputaran pergantian ketua auditor 

internal, maka akan semakin tinggi pula potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ferica et al. (2019). 

Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, maka H9 didukung. Perusahaan yang dikendalikan oleh pemerintah cenderung 

memiliki tingkat kecurangan laporan keuangan yang lebih tinggi dengan upaya memalsukan 

laporan keuangan mereka agar dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang lebih baik. Hasil 

penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aviantara (2021). 

Frekuensi kemunculan gambar CEO tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan, maka H10 tidak didukung. Dalam penyajian laporan keuangan tahunan 

perusahaan terdapat kewajiban untuk menyajikan informasi profil manajemen perusahaan. Oleh 

karena itu, banyaknya frekuensi kemunculan gambar CEO dalam laporan keuangan bukan 

merupakan arogansi dalam potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Aprilia (2017) dan Damayani et al. (2019). 

CEO Politicy tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, maka H11 

tidak didukung. Anggota partai politik tidak dapat memiliki jabatan sebagai dewan komisaris dan 

dewan direksi dalam perusahaan, karena kepercayaan dari pemegang saham harus dijaga baik 

dengan menjauhkan kepentingan pribadi, politik dan perusahaan. Semakin besar atau kecil nilai 

politisi CEO, tidak akan mempengaruhi potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian Aprilia (2017). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat 3 variabel yang berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, yaitu 
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kerjasama dengan proyek pemerintah, pergantian ketua auditor internal dan kepemilikan 

manajerial. Serta 3 variabel yang berpengaruh negatif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan, yaitu related party transaction, ceo age, dan whistleblowing system. Sedangkan 5 

variabel lainnya, yaitu kepemilikan manajerial, ceo tenure, political connection, frekuensi 

kemunculan gambar ceo dan ceo politicy tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan diantaranya hanya menggunakan 

perusahaan sektor non keuangan yaitu infrastruktur, data kurang lengkap terhadap variabel yang 

diuji, dan beberapa variabel masih kesulitan mendapatkan jurnal pendukung karena penelitian ini 

masih jarang dilakukan. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu agar melakukan penelitian 

terhadap sektor lain seperti manufaktur, menggunakan periode yang lebih lama, dan menambah 

atau memperbaharui beberapa proksi lain seperti opini audit, CEO military dan CEO Narcissism. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan bagi pengguna laporan keuangan untuk lebih berhati- 

hati dan teliti dalam membaca laporan keuangan dan tidak hanya berfokus pada perolehan laba 

perusahaan. Sedangkan bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat menjaga 

kepercayaan yang telah diberikan oleh para investor agar tetap mendapatkan pendanaan. 
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